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Abstrak

This study aims to improve students' mathematics learning outcomes class VA in
SDN 54 Pekanbaru withPAKEM approaches. The results of this study were
obtained from observations of teachers and students' activities during the learning
process and student achievement test. This research is a form of action research
that consists of two cycles. An increase in the activities of teachers and students in
each cycle using PAKEM approach. In the first cycle of repeat students who
achieve KKM rose 42.85 points from a base score of 85.71%. In the second cycle
students who achieve KKM increased 9.53 points from the first cycle to 95.24%.
The average grade on the basis of score 63.81, in the first cycle increased to 76.19,
and the second cycle increased to 87.14. Percentage increase in learning outcomes
in the first cycle of 19.40% and the second cycle was 14.37%. From the research
it can be concluded that the application of this approach can improve learning
outcomes PAKEM math grade students of SDN 54 Pekanbaru

Keywords: PAKEM approaches, the result of math study

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah,
masyarakat, dan orang tua. Kerja sama antara ketiga pihak diharapkan dapat
menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.

Dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan, yaitu: “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat penting untuk
diajarkan. Menurut Sri Subarinah (2006: 1) matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada
di dalamnya. Belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar konsep, struktur
konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Adapun tujuan
pengajaran matematika di Sekolah Dasar sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat dan efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 2) Menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
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generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, 4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan 5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Melihat betapa besar peran matematika dalam kehidupan manusia, bahkan
masa depan suatu bangsa, maka sebagai guru di Sekolah Dasar yang mengajarkan
dasar-dasar matematika merasa terpanggil untuk senantiasa berusaha
meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar matematika. Hasil observasi dan
wawancara ditemui bahwa hasil belajar matematika masih banyak di bawah
KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Ketercapaian KKM Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V A
SD Negeri 54 Pekanbaru
Jumlah Siswa | KKM Tuntas Tidak Tuntas | Rata-rata Kelas
21 64 9 12 63,81
(42,86%) (57,14%)

Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh guru, dalam proses
pembelajaran: (1) Guru tidak menerapkan model pembelajaran, (2) Guru tidak
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, (3). Cara guru
menyajikan materi pelajaran kurang menarik minat siswa, sehingga siswa merasa
bosan.

Hal ini dapat dilihat pada gejalanya: (1) Siswa bermain dalam belajar, (2)
Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik, (3) Siswa kurang aktif dalam
pembelajaran karena mereka menganggap matematika itu sulit dan membosankan.

Menyikapi kondisi tersebut, peneliti sebagai guru matematika di SD
berusaha memperbaiki pembelajaran dengan mengkondisikan pembelajaran yang
memudahkan, mengasyikkan, menyenangkan bagi siswa, serta memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya secara maksimal.

Salah satu model dalam pembelajaran yang dapat mengakomodasikan
kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan diri dalam proses
pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan yang disingkat dengan PAKEM. Menurut Asmani (2011:59)
PAKEM adalah sebuah pendekatan yang memungkinkan peserta didik
mengerjakan kegiatan beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan
pemahamannya dengan penekanan belajar sambil bekerja. Lahirnya metode ini
membawa ekspektasi besar akan lahirnya generasi masa depan yang berkualitas
tinggi dan mempunyai mental kompetisi yang memadai dalam percaturan global.

Menurut Budimansyah, dkk (2009: 94) PAKEM menganut paradigma
pembelajaran yang berpusat pada siswa (studens-centerd). PAKEM menganut
beberapa teori pengajaran dan pembelajaran sebagai berikut: (1) belajar
merupakan proses individual, (2) belajar merupakan proses sosial, (3) belajar akan



lebih efektif jika dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, (4) belajar
merupakan proses seumur hidup, (5) belajar merupakan proses untuk membangun
makna untuk kehidupan.

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
penerapan PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V A
SDN 54 Pekanbaru?”. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V A SDN 54 Pekanbaru
dengan penerapan pendekatan PAKEM.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas V A SD Negeri 54 Pekanbaru. Waktu
penelitian dimulai semester 11 tahun pelajaran 2012/2013 yang dimulai dari bulan
Maret sampai April 2013, dengan jumlah siswa 21 orang siswa. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 6 kali pertemuan. Bentuk penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti dan guru bekerja sama dalam
merencanakan tindakan kelas dan merefleksi hasil tindakan. Pelaksanaan tindakan
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas bertindak sebagai pengamat selama proses
pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan jenis penelitian tindakan kelas ini, maka
desain penelitian tindakan kelas adalah model siklus dengan pelaksanaannya
dengan dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Siklus | terdiri dari perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil pengamatan dan
refleksi pada siklus | diadakan perbaikan proses pembelajaran pada siklus II.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu Perangkat Pembelajaran yang terdiri
dari silabus, RPP, dan LKS kemudian instrumen pengumpul data yang terdiri dari
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Data yang diperolen melalui lembar pengamatan dan tes hasil belajar IPS
kemudian dianalisis. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah statistik
deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan data tentang aktifitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran dan data tentang ketuntasan belajar IPS siswa.

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan dari hasil lembar
pengatan selama proses pembelajaran. Lembar pengamatan berguna untuk
mengamati seluruh aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses
pembelajaran dan dihitung dengan menggunakan rumus

NR =2- x 100% (KTSP, dalam Syahrifuddin, dkk. 2011: 114)

Keterangan : NR = Persentase rata-rata aktivitas (guru/siswa)
JS =Jumlah skor aktivitas yang dilakukan
SM = Skor maksimal yang didapat guru/siswa

Tabel 2
Aktivitas Guru dan Siswa
% Interval Kategori
81-100 Amat baik
61— 80 Baik
51-60 Cukup
Kurang dari 50 Kurang




Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila skor ulangan siklus | dan
ulangan siklus Il lebih tinggi dari skor dasar terhadap KKM yang di tetapkan.
Skor ulangan siklus I dan ulang siklus 11 dianalisis untuk mengetahui ketercapaian
KKM yang ditetapkan. Hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus:
1. Ketuntasan individu dengan rumus:

Nilaj = 227 ¥ang &peroleh o skala (Purwanto, 2011 : 207)
Keterangan: skala = 100

Pada penelitian ini siswa telah dikatakan telah mencapai kriteria ketuntasan
minimum apabila siswa mencapai nilai > 64 pada setiap indikator.

Lkor maksimum

Tabel 3

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
% Interval Kategori
80— 100 Amat baik
70-79 Baik
60 — 69 Cukup
40 - 59 Kurang
0-49 Kurang sekali

2. Peningkatan hasil belajar dengan rumus:

Posrate—EBaserate

P = x100%
Baserate

Keterangan:

P : Peningkatan Hasil Belajar

Posrate : Nilai sesudah diberikan tindakan
Baserate : Nilai sebelum diberikan tindakan

3. Ketuntasan Klasikal
Dikatakan tuntas apabila suatu kelas telah mencapai 80% dari jumlah
siswa yang tuntas dengan nilai 64 maka kelas itu dikatakan tuntas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap persiapan peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan yaitu berupa perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan
data. Perangkat pembelajaran terdiri dari bahan ajar berupa silabus, RPP, Lembar
Kerja Siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
pengamatan dan tes hasil belajar matematika. Pada tahap ini ditetapkan bahwa
kelas yang dilakukan tindakan adalah kelas VA.
Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pada penelitian ini proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran
PAKEM, dilaksanakan dalam enam kali pertemuan dengan dua kali ulangan
siklus. Siklus pertama dilaksanakan tiga kali pertemuan. Dua kali melaksanakan
proses pembelajaran dan satu kali Ulangan Harian I. Berdasarkan data yang telah



yang telah terkumpul kemudian dievaluasi guna menyempurnakan tindakan.
Kemudian dilanjutkan dengan siklus kedua yang dilaksanakan tiga Kkali
pertemuan.

Hasil Penelitian

Untuk melihat keberhasilan tindakan, data yang diperoleh diolah sesuai
dengan teknik analisis data yang ditetapkan. Data tentang aktivitas guru dan
siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung diadakan pengamatan terhadap
aktivitas siswa dan guru. Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada
pertemuan pertama, belum terlaksana sepenuhnya seperti yang direncanakan,
disebabkan siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran PAKEM.
Sedangkan pada pertemuan berikutnya aktivitas guru dan siswa mulai mendekati
kearah yang lebih baik sesuai RPP. Peningakatan ini menunjukkan adanya
keberhasilan pada setiap pertemuan.

Analisa data tentang aktivitas guru dilakukan dengan mengamati aktivitas
guru yang telah dikumpulkan berdasarkan lembar aktivitas guru. Berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti telah mempersiapkan
perangkat pembelajaran (silabus, RPP, LKS) dan telah melaksanakan
pembelajaran materi sifat-sifat bangun datar dengan pendekatan PAKEM.
Perolehan aktivitas guru pada pertemuan | siklus I kategori kurang baik dengan
rata-rata 46,43%, pertemuan kedua meningkat dengan persentase 67,86, kategori
baik. Siklus Il pertemuan keempat kategori amat baik dengan rata-rata 82,14,
pertemuan kelima meningkat kategori amat baik, dengan rata-rata 92,86%.
Dengan demikian, aktivitas guru pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus |
ini menandakan bahwa aktivitas guru masih tergolong rendah, sedangkan pada
siklus Il aktivitas guru sudah baik. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut:
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Hasil Aktivitas Guru Siklus | dan 11
Meningkatnya aktivitas guru dalam proses pembelajaran berarti guru
sudah menempatkan dirinya sebagai pendidik dalam proses pembelajaran yang
berfungsi sebagai fasilitator dan motivator sehingga membuat pembelajaran lebih
bermakna.




Data hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus
Il aktivitas siswa dilakukan dengan mengamati data tentang aktivitas siswa yang
telah dikumpulkan berdasarkan lembar pengamatan. Ketuntasan aktivitas siswa
pada siklus | pertemuan pertama berada pada kategori cukup dengan persentase
46,43%, pada pertemuan kedua mengalami peningkatan menjadi 60,71% dengan
kategori cukup. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan keempat mengalami
peningkatan menjadi 78,57% dengan kategori baik dan pertemuan kelima
meningkat menjadi 89,29% dengan kategori amat baik. Peningkatan aktivitas
siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 2

Hasil Aktivitas Siswa Siklus | dan 11

Rendahnya aktivitas siswa pada siklus I disebabkan siswa belum terbiasa
dengan PAKEM dan masih kurangnya bimbingan guru terhadap siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran. Namun pada siklus 11 mulai meningkat, ini
menunjukkan bahwa siswa sudah dapat menempatkan diri sebagai subjek belajar
yang harus beraktivitas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru juga dituntut
untuk kaya metodologi mengajar dan terampil dalam menerapkannya, tidak
monoton, dan variatif dalam pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran lebih
menyenangkan. Dengan pembelajaran yang baik seharusnya dapat membantu
siswa mengembangkan dirinya secara optimal serta mampu mencapai tujuan
pembelajaran.

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil
ketuntasan belajar ulangan harian | dan ulangan harian Il yang disajikan pada
Tabel di berikut ini:



Tabel 4
Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Jumlah Nilai Nilai Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal

Rata-

Rata Tuntas Tidak Persentase Kategori

Tuntas Ketuntasan

UHI | 1600 76,19 17 4 80,95% Amat baik
UH Il | 1830 87,14 20 1 95,24% Amat baik

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa hasil ulangan siswa meningkat.
Pada ulangan siklus I nilai rata-rata ulangan 76,19 , siswa yang tuntas sebanyak 17
orang (80,95%), dan tidak tuntas 4 orang (19,05%). Sedangkan pada siklus Il nilai
rata-rata meningkat sebesar 10,95 poin menjadi 87,14 dengan ketuntasan 20 siswa
(95,24%), dan siswa yang tidak tuntas 1 orang (4,76%). Jadi ketuntasan belajar
siswa meningkat baik secara individu maupun klasikal. Hal ini dapat dilihat pada
grafik berikut:
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan PAKEM
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V A SDN 54 Pekanbaru.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis hasil penelitian diperoleh data primer yang berupa
ulangan harian, kesimpulan tentang aktivitas guru dan siswa, serta ketercapaian
KKM dan keberhasilan tindakan. Untuk aktivitas guru dan siswa dapat
disimpulkan telah sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Analisis data tentang
perkembangan nilai siswa menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar sesudah
tindakan. Analisis data tentang ketercapaian KKM diperoleh fakta bahwa terjadi
peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari sebelum tindakan
dibandingkan dengan siklus I. Sebelum diadakan tindakan, rata-rata ketuntasan
siswa adalah 42,86%, siklus | adalah 80,95%, dan siklus Il adalah 95,24%.



Dengan demikian, kelas sudah dapat dikatakan tuntas dan mencapai target KKM
yang telah ditetapkan, dimana penggunaan pendekatan PAKEM dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V' A SDN 54 Pekanbaru. Maka dapat
disimpulkan hipotesis penelitian yang berbunyi jika diterapkan pendekatan
PAKEM, maka dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V A
SDN 54 Pekanbaru dapat diterima.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar siswa, aktifitas
siswa, dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I, pertemuan pertama kategori
kurang baik dengan persentase 46,43%. Pada pertemuan kedua meningkat
dengan kategori baik persentase 67,86%. Pada siklus Il pertemuan keempat
kategori amat baik dengan persentase 82,14%, dan pada pertemuan kelima
kategori juga amat baik dengan persentase 92,86%. Hasil pengamatan
aktivitas siswa siklus 1, pertemuan pertama kategori kurang baik dengan
persentase 46,43 %, pada pertemuan kedua kategori cukup dengan persentase
60,71%. Pada siklus 11 pertemuan keempat kategori baik dengan persentase
78,57%, dan pertemuan kelima kategori amat baik dengan persentase 89,29%

2. Hasil belajar siswa pada skor dasar nilai rata-rata 63,81 meningkat sebesar
12,38 poin menjadi 76,19. Pada siklus Il nilai rata-rata 87,14 meningkat dari
siklus | sebesar 10,95 poin. Ketuntasan klasikal pada skor dasar 42,86% (9
siswa) yang tidak tuntas 57,14% (12 siswa). Pada ulangan siklus |
meningkatkan ketuntasan menjadi 80,95% (17 siswa) yang tidak tuntas
19,04% (4 siswa). Pada ulangan siklus Il ketuntasan klasikal meningkat
menjadi 95,24% (20 siswa), yang tidak tuntas 4,76% (1 siswa).

Peneliti memberikan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi guru yang akan menerapkan pendekatan PAKEM ini dapat ditetapkan
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi penelitian lanjutan, hendaknya dapat memperluas wawasan tentang
PAKEM dan mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
perencanaan sebelum melakukan penelitian agar penelitian berjalan dengan
baik dan lancar sesuai dengan apa yang diharapkan.

3. Guru harus memotivasi siswa agar bekerja sama dalam kelompok dan
membantu temannnya yang belum mengerti. Hal ini perlu dilakukan supaya
siswa tidak bekerja secara individu serta ingin cepat menyelesaikan sendiri
masalah yang ada pada LKS.
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